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Abstrak

Kereta api menjadi moda transportasi yang diminati oleh banyak masyarakat. Meskipun
demikian kenyamanan kereta api terutama kelas ekonomi masih menjadi keluhan konsumen
terutara desain kursi yang digunakan. Berdasarkan data dari literatur tentang keluhan
penumpang terhadap kursi penumpang kereta api kelas ekonomi (K-3) 2016 menyatakan bahwa
jarak antara kursi depan dan belakang dirasa terlalu sempit dan kurang nyaman, terlebih kursi
K-3 2016 tidak memiliki room leg yang luas, kemiringan tidak dapat diatur dan rangka
penopang kursi menghalangi kaki penumpang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menganalisa dan merancang kursi penumpang kereta api K-3 yang ergonomis dengan
menggunakan pendekatan ergonomi dan data anthropometry. Sedangkan pengujian desain
perbaikan menggunakan simulasi drawing 2D skala 1:100. Dari penelitian yang sudah
dilakukan diketahui bahwa kursi penumpang Kereta K-3 awal pada beberapa bagian telah
memenuhi aspek ergonomis, seperti: PBK: 450 mm, TBK: 438 mm, PST: 450 mm, LAST: 440
mm, LBK: 460 mm. Sedangkan bagian yang belum memenuhi aspek ergonomis yaitu: TSD: 704
mm, TST: 207 mm, BSSK: 12° LSTN: 50 mm. Selain itu didapatkan desain perbaikan kursi
kereta api K-3 dengan TBK: 439,9 mm, PST: 447,3 mm, TSD: 836,5 mm, TST : 321 mm, PBK:
450 mm, TLRB: 409,9 mm, BSRK: a=70° b=20°, BSSK: 13° JKB: 260 mm, LST: 464,9 mm,
LAST: 339,9 mm, LSTN: 62,5 mm, LBK: 510 mm.

Kata kunci: Anthropometry, Ergonomi, Kereta Api, Kursi

1. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya sarana transportasi kereta api di Indonesia, kualitas pelayanan kepada
penumpang menjadi prioritas utama bagi penyedia jasa transportasi kereta api. Kualitas tersebut
meliputi keamanan, kenyamanan, ketepatan waktu, fasilitas, serta biaya. Hal ini bertujuan agar
penumpang merasa puas dan tidak beralih ke transportasi yang lain. Menurut data yang disampaikan
Direktur Keuangan PT KAI penumpang kereta api meningkat sekitar 27% setiap tahun sejak
perbaikan sistem penjualan tiket dan pelayanan kereta yang lebih nyaman (Bumn, 2016).
Peningkatan jumlah penumpang ini membuat PT. KAI selaku penyedia jasa transportasi Kereta api
di Indonesia berkolaborasi dengan PT. XYZ (Persero) dalam usaha untuk terus meningkatkan
pelayanan serta menambah jumlah armada untuk memenuhi permintaan yang ada. Salah satu
pelayanan yang perlu diperhatikan yaitu aspek kenyamanan pelanggan. Menurut hasil penelitian
yang dilakukan oleh Sari dkk. (2015) menyatakan bahwa ketidaknyamanan yang dirasakan
penumpang pada Kereta api Tawang Jaya menyebabkan penurunan jumlah penumpang dan
menyebabkan penumpang beralih menggunakan transportasi lain. Beberapa aspek kenyaman yang
perlu diperhatikan diantaranya yaitu suasana kabin dan tempat duduk.

Upaya perbaikan fasilitas kereta api telah dilakukan baik di bagian lokomotif seperti menurut
Sinuhaji & Tambunan (2014) bahwa perbaikan bangku meja masinis dapat meningkatkan
kenyamanan kerja masisis. Perbaikan fasilitas stasiun kereta api berdasarkan kebutuhan penumpang
telah dilakukan dalam upaya memberikan pelayanan yang optimal (Cahyaditha, Ajeng Ayu &
Tambunan, 2013). Berdasarkan wawancara terhadap beberapa petugas di PT. XYZ diketahui bahwa
beberapa penumpang Kereta api K-3 (Ekonomi) melakukan komplain kepada pihak PT. KA terkait
desain kursi Kereta api K-3 yang sekarang terlalu sempit dan kurang nyaman digunakan bagi
penumpang. Kursi tersebut semakin tidak nyaman bagi penumpang yang memiliki kaki panjang atau
berbadan tinggi. Hal serupa juga disampaikan oleh Lengkey (2016) bahwa desain kursi K-3 saat ini
tidak memiliki room leg yang luas serta tidak menggunakan reclining seat. Berdasarkan hal tersebut
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PT. Upaya modifikasi kursi penumpang ekonomi pernah dilakukan oleh puspitasari dan Irma (2016)
dengan rekomendasi perubahan ukuran dan penambahan fasilitas.

PT. XYZ selaku produsen kereta api juga sangat menyayangkan, karena desain kursi K-3 yang
sekarang dirasa sudah jauh lebih nyaman dibandingkan desain kursi sebelumnya, dimana pada desain
kursi yang sebelumnya empat orang penumpang harus duduk berhadapan beradu lutut serta duduk
dengan sandaran kursi yang tegak. Untuk mengatasi permasalahan ini perlu adanya analisis tentang
keergonomisan kursi Kereta K-3 (Ekonomi). Oleh karena itu penelitian ini mengangkat tema
mengenai analisa tingkat kergonomisan kursi Kereta api K-3 beserta usulan desain perbaikan kursi
yang lebih nyaman digunakan serta lebih ergonomis.

Kursi merupakan alat atau sarana yang digunakan manusia sebagai tempat untuk menopang
berat tubuh dalam posisi duduk. Hampir setiap hari manusia membutuhkan kursi dalam melakukan
aktvitas sehari-hari seperti, belajar, bersosialisasi, maupun bersantai baik dirumah ataupun
perjalanan. (Muslich, 2016). Dalam perancangannya kursi harus dirancang dengan memperhatikan
dari segi ergonomis dan menyesuaikan ukuran tubuh pengguna agar dapat memberikan rasa nyaman
serta dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan saat melakukan perjalan jauh. Oleh karena itu aspek
ergonomi dibutuhkan dalam perancangan suatu alat bantu manusia. Ergonomi itu sendiri merupakan
sebuah studi yang tersistem dengan menggunakan berbagai informasi - informasi tentang sifat,
kemampuan, keterbatasan manusia guna mendesain sebuah sistem kerja yang mendukung kehidupan
dan pekerjaan manusia. (Sutalaksana,1979). Ergonomi memiliki prinsip dasar yaitu fitting the task
to the man, yang memiliki arti bahwa pekerjaan atau lingkungan pekerjaan harus disesuaikan dengan
kemampuan dan keterbatasan manusia/pekerja sehingga tujuan atau target dapat tercapai dan
pekerjaan lebih produktif (Grandjean., 1993). Sedangkan menurut Nurmianto (2004) mengatakan
bahwa ergonomi merupakan suatu disiplin ilmu mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan
manusia (human factor) dalam suatu tempat kerja dengan menggunakan berbagai pendekatan
keilmuan seperti anthropometry. Keilmuan anthropometry digunakan sebagai sarana dalam
penanganan masalah desain, yang berupa kumpulan data angka yang saling berhubungan dengan
atribut manusia, seperti dimensi, bentuk, serta kekuatan.

2. METODOLOGI

Penelitian ini lakukan di PT XYZ (Persero) sebuah perusahaan perkeretaapian di Indonesia.
Penelitian diawali dengan mendapatkan informentarisir untuk menjadi bahan masukan. Proses
selanjutnya adalah tahap pengukuran dan identifikasi kondisi kursi aktual yang ada sekarang. Hasil
pengukuran selanjutnya dilakukan dianalisa aspek ergonomisnya. Selanjutnya proses desain kursi
yang ergonomis dirancang berdasarkan data antropometri. Penelitian ini mendasarkan pada data
antropometri manusia indosenia yang tersedia di (antropometri indonesia, 2016). Ukuran detail untuk
desain kursi dibuat berdasarkan data antropometri dan selanjutnya dilakukan kajian nilai tambah dari
sisi ergonominya. Berdasarkan data spesifikasi ukuran tersebut selanjutnya dilakukan analisa dengan
gambar dua dimensinya. Pelaksanaan Penelitian ini dilaksanakan pada kurun waktu satu bulan
September 2016, di PT. XYZ (Persero) Madiun Indonesia.

Adapun tahapan penelitian yang dilaksanakan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Desain Awal Kursi Kereta Ekonomi

Pengukuran dimensi aktual kursi dilakukan untuk mendapatkan detail ukuran. Adapun ukuran
desain awal kursi yang didapat dari data perusahaan dan pengukuran secara langsung dengan
menggunakan satuan mm dapat dilihat pada gambar 2 dan 3 sebagai berikut
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Gambar 3. Simulasi Kaki Penumpang pada Desain Kursi Awal

Berdasarkan gambar 2 dan 3 yaitu desain kursi aktual serta simulasi kaki penumpang terhadap
desain kursi awal selanjutnya dilakukan analisis kenyamanannya berdasarkan kriteria ergonomisnya.
Simulasi diatas menggunakan pengambaran Aplikasi 2D dengan skala 1:100. Terdapat beberapa
kriteria yang belum ergonomis seperti pada tinggi sandaran duduk, tinggi sandaran tangan, besar
sudut sandaran kursi, lebar sandaran tubuh, dan lebar sandaran tangan. Hasil analisis atribut ukuran
berdasarkan kriteria ergonomis dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Kekurangan Kursi Kereta K-3 (Ekonomi)

Kode Komponen Ukuran Aktual (mm) Dimensi Tubuh
Ukuran Keterangan yang Digunakan
TBK  Tinggi Bantalan Kursi 438 Ergonomis Tinggi popliteal
PST  Panjang Sandaran Tangan 450 Ergonomis Panjang lengan
bawah
TSD  Tinggi Sandaran Duduk 704 Belum Tinggi duduk
TST  Tinggi Sandaran Tangan 207 Belum Tinggi Siku Duduk
PBK  Panjang Bantalan Kursi 450 Ketentuan Panjang Popliteal
Perusahaan
BSSK  Besar Sudut Sandaran Kursi 12° Belum -
JKB  Jarak dengan Kursi Belakang 260 Ketentuan -
Perusahaan
LST  Lebar Sandaran Tubuh 440 Belum Lebar Sisi Bahu
LAST Lebar antar Sandaran Tangan 440 Ergonomis D10 - D12
LSTN Lebar Sandaran Tangan 50 Belum Lebar Tangan
LBK Lebar Bantalan Kursi 460 Ergonomis Lebar Pinggul

Data Anthropometry Desain Perbaikan

Adapun data Anthropometry Desain Perbaikan Kursi Penumpang Kereta Ekonomi
menggunakan data anthropometry manusia Indonesia persentil 50% digunakan dalam merancang
kursi kereta api K-3 (Ekonomi), sedangkan Data anthropometry manusia Amerika digunakan untuk
melakukan simulasi pada desain perbaikan kursi kereta api K-3 (Tilley, 2001). Adapun data
anthropometry manusia Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Data Anthropometry

Kode Komponen Dimensi Tubuh yang Ukuran Persentil (mm)
Digunakan 50% 90% Lain-
lain
TBK  Tinggi Bantalan Kursi Tinggi popliteal 439,9
PST  Panjang Sandaran Tangan Panjang lengan bawah  447,3
TSD  Tinggi Sandaran Duduk Tinggi duduk 836,5
TST  Tinggi Sandaran Tangan Tinggi Siku Duduk 321
PBK Panjang Bantalan Kursi Panjang Popliteal 450
TLRB Tinggi Lekukan Rangka - 409
Belakang
BSRK  Besar Sudut Rangka Kaki - a=70°
b=20°
BSSK  Besar Sudut Sandaran Kursi 13°
JKB  Jarak dengan Kursi Belakang - 260
LST  Lebar Sandaran Tubuh Lebar Sisi Bahu 464,9
LAST Lebar antar Sandaran Tangan D10 — D12 339,9
LSTN Lebar Sandaran Tangan Lebar Tangan 125/2 62,5
LBK Lebar Bantalan Kursi Lebar Pinggul >377,4 510

Desain Perbaikan

Data ukuran antropometri tabel 2. digunakan untuk membuat desain kursi usulan. Desain

usulan perbaikan kursi penumpang kereta ekonomi dapat dilihat pada gambar 4 dan 5.
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TITLE : Simulasi Desain Perbaikan Kursi Kereta K3 INKA

Ukuran Kaki Orang dengan Tinggi 200 cm

Satuan: mm
DRAWN: M. DANNY. H

.......................................

Gambar 5. Simulasi Kaki Penumpang pada Desain Kursi Perbaikan

Desain kursi usulan yang telah dirancang dengan aplikasi 2D selanjutnya dilakukan analisa
tingkat kenyamanannya berdasarkan kriteria ergonomi. Simulasi kaki penumpang terhadap desain
kursi awal menggunakan pengambaran Aplikasi 2D dengan skala 1:100. Adapun perbandingan
desain awal dan desain perbaikan kursi penumpang Kereta Api Ekonomi dapat dilihat pada Tabel 3
sebagai berikut:
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Kode Komponen Dimensi Tubuh Ukuran Aktual (mm) Ukuran Perbaikan Perbaikan Teknis
yang (mm)
Digunakan Ukuran Keterangan Ukuran Keterangan Awal Perbaikan
TBK Tinggi Bantalan Kursi Tinggi 438 Ergonomis 439,9 Ergonomis  Sandaran tangan Menggunakan
popliteal tengah rawan los penahan berbahan
PST Panjang Sandaran Tangan Panjang lengan 450 Ergonomis 447,3 Ergonomis magnet
bawah
TSD Tinggi Sandaran Duduk Tinggi duduk 704 Belum 836,5 Ergonomis
TST Tinggi Sandaran Tangan Tinggi Siku 207 Belum 321 Ergonomis
Duduk
PBK Panjang Bantalan Kursi Panjang 450 Ketentuan 450 Ketentuan Rangka kaki Rangka kaki
Popliteal Perusahaan Perusahaan tengah samping
TLRB  Tinggi Lekukan Rangka - - 409 Ergonomis  mengganggu memberikan ruang
Belakang kaki penumpang kaki penumpang
BSRK  Besar Sudut Rangka Kaki a=70°  Ergonomis
b=20°
BSSK  Besar Sudut Sandaran Kursi 12° Belum 13° Belum
JKB Jarak dengan Kursi 260 Ketentuan 260 Ketentuan Rangka belakang ~ Rangka belakang
Belakang Perusahaan Perusahaan berbentuk kotak berbentuk lengkung
LST Lebar Sandaran Tubuh Lebar Sisi 440 Belum 464,9 Ergonomis  dan dapat sehingga tidak
Bahu melukai kaki melukasi kaki
LAST  Lebar antar Sandaran D10 - D12 440 Ergonomis 339,9 Ergonomis  penumpang penumpang
Tangan
LSTN  Lebar Sandaran Tangan Lebar Tangan 50 Belum 62,5 Ergonomis
LBK Lebar Bantalan Kursi Lebar Pinggul 460 Ergonomis 510 Ergonomis

4. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Desain kursi penumpang Kereta K-3 awal pada beberapa bagian telah memenuhi aspek
ergonomis, seperti: Panjang Bantalan Kursi: 450 mm, Tinggi Bantalan Kursi dari Lantai: 438
mm, Panjang Sandaran Tangan: 450 mm, Lebar antar Sandaran Tangan: 440, Lebar Bantalan
Kursi: 460. Sedangkan bagian yang belum memenuhi aspek ergonomis yaitu: Tinggi Sandaran
Duduk: 704, Tinggi Sandaran Tangan: 207, Besar Sudut Sandaran Kursi: 12°, Lebar Sandaran
Tangan: 50.

2. Desain kursi usulan telah dibuat dengan berdasarkan data antropometri manusia Indonesia dan
dilakukan simulasi dengan menggunakan ukuran tinggi tubuh 2000 mm dan panjang kaki 1018
mm. Simulasi menunjukkan bahwa desain kursi penumpang kereta K-3 perbaikan menunjukkan
bahwa kaki penumpang tersebut tidak menyentuh rangka bawah kursi dan kaki penumpang dapat
leluasa. Adapun ukuran dimensional desain perbaikan kursi tersebut yaitu: Tinggi Bantalan Kursi:
439,9 mm, Panjang Sandaran Tangan: 447,3 mm, Tinggi Sandaran Duduk: 83,65 cm, Tinggi
Sandaran Tangan: 321 mm, Panjang Bantalan: 450 mm, Tinggi Lekukan Rangka Belakang: 409
mm, Besar Sudut Rangka Kaki: a=70° b=20° Besar Sudut Sandaran Kursi: 13% Jarak dengan
Kursi Belakang: 260 mm, Lebar Sandaran Tubuh: 464,9 mm, Lebar antar Sandaran Tangan: 339,9
mm, Lebar Sandaran Tangan: 625 mm, Lebar Bantalan: 377,4 mm.
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